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Pemerintah bangun tol akses Tj. Priok

Tragedi Mbah Priok tak boleh terulang

JAKARTA (Pos Kota) -
Pemprov DKI jakarta harus
mewaspadal potensi trage
di Mbah Priok jilid 11. Ke-
waspadaan menyusul renca-
na pemerintah pusat mem-
bangun tol akses
Tanjung Priok rute Koja-
Simpang Jampea vang ber-
dampak pada pemindahan
makam vang dianggap kera-
mat tersebut.

Musi: Umar, sosiolog,
mengatakan Gubernur
Jokowi harus melakukan
pendekatan secara intensif
tanpd melihat target pem-
bangunan. karena masalah

itn menyangkut kevakinan
warga sekitar dan
masyarakat wmim.

“Pendekatan tidak bisa
dilakukan satu dua kali,
tetapi harus terus menerus
dari hati ke hati. Jangan
terpaku pada target proyek
pembangunan, tetapi fokus
pada dialog hingga semua
sepakat,” karanya, Jumat
(15/3).

Bila makam itu harus dip
indab, Jokowi harus mey-
akinkan masyarakat bahwa
makam ita akan direlokasi
dengan perlakukan yang
baik dan akan dibangun leh-

ih baik. “Libatkan semua
elemen masvarakat, keluar-
ga ahli waris, para ulama.
Tanpa pengecualian. Pende-
katan agamis harus dilaku-
kan agar kerusuhan tidak
terulang,” ujarnya.

AKAN PENDEKATAN
Sementara itu, Jokowi
mengaku akan melakukan
pendekatan kepada
masyarakat sekitar supava
tidak terjadi hal-hal yang
tidak diinginkan. Dalam
waktu dekat, ia akan
berkunjung ke kawasan
tersebut.

Pendekatan harus di-
lakukan karena men-
vangkut sebuah akses ke
Pelabuhan Tj. Priok yang
memang sangat padat.
Jalan tol tersebut sangat
diperlukan sekali, karena
jumlah kontainer yang
lewat Priok hampir dua
kali lipat.

Seperti diketahui, sebel-
umnya pemprov pernah
berupaya merelokasi
Makam Mbah Prio, tetapi
terjadi kerusuhan. Dalam
kerusuhan itu tiga orang
anggota Satpol PP mening-
gal. (guruhistic)



